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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH CURRENT ACCOUNT DAN INVESTASI ASING 

LANGSUNG TERHADAP PENDAPATAN NASIONAL NEGARA DI 

ASEAN 

Oleh:  

Yulpa Septariani; Imam Ansgari; 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Current Account,  

dan Investasi Asing Langsung terhadap pendapatan nasional negara di ASEAN 

pada tahun 2012 sampai dengan 2021. Tekhnik analisis menggunakan data panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Neraca berjalan (Current Account) dan 

Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment) secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen yaitu Pendapatan Nasional Bruto (GNI) di 

negara-negara ASEAN dan persentase pengaruhnya sebesar 99 persen di mana 

sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. Secara 

individu variabel Neraca berjalan (Current Account) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pendapatan Nasional Bruto (GNI) dan Investasi Asing 

Langsung (Foreign Direct Investment) juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pendapatan Nasional Bruto (GNI). 

Kata Kunci: Current account, Investasi Asing Langsung, Pertumbuhan 

ekonomi 
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ABSTRACT 

ANALISIS PENGARUH CURRENT ACCOUNT DAN INVESTASI ASING 

LANGSUNG TERHADAP PENDAPATAN NASIONAL NEGARA DI 

ASEAN 

Oleh:  

Yulpa Septariani; Imam Ansgari; 

This research aims to determine the influence of the Current Account and Foreign 

Direct Investment variables on the national income of countries in ASEAN from 

2012 to 2021. The analysis technique uses panel data. The research results show 

that the Current Account and Foreign Direct Investment jointly influence the 

dependent variable, namely Gross National Income (GNI) in ASEAN countries and 

the percentage of influence is 99 percent where the remainder is explained by the 

variable which was not examined in this study. Individually, the Current Account 

variable has a negative and insignificant effect on Gross National Income (GNI) 

and Foreign Direct Investment also has a positive and significant effect on Gross 

National Income (GNI). 

Keywords: Current account, Foreign Direct Investment, Economic growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara yang memiliki standar hidup yang tinggi ditandai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, edukasi pesat, penggunaan teknologi yang tinggi dan telah 

berhasil dalam berbagai bidang disebut dengan negara maju, sedangkan negara 

berkembang umumnya memiliki infrastruktur relatif berkembang, besarnya angka 

pengangguran dan indeks perkembangan manusia yang berada di bawah standar 

normal global (Gani et al., 2018). Tidak bisa disangkal bahwa salah satu aspek 

utama yang sangat menentukan kemajuan suatu negara adalah pertumbuhan 

perekonomiannya. Pertumbuhan ekonomi mencakup dua komponen utama: 

pertumbuhan ekonomi dalam negeri dan perdagangan antar negara. Keduanya 

berperan penting dalam menciptakan kestabilan ekonomi, lapangan kerja, serta 

tingkat kesejahteraan masyarakat. 

 Perpindahan barang, jasa, modal melalui investasi asing, teknologi dan 

informasi adalah ruang lingkup perdagangan antar negara atau perdagangan 

internasional. Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh 

penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas kesepakatan bersama. 

Perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan 

GDP di banyak negara, jika suatu negara banyak melakukan ekspor daripada impor 

maka pendapatan nasional negara akan naik sehingga nantinya berpengaruh pofitif 

terhadap kenaikan pendapatan negara, cadangan devisa, transaksi modal dan 

bertambahnya kesempatan kerja (Yuni & Hutabarat, 2021) begitupun sebaliknya 
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jika kegiatan impor lebih banyak daripada ekspor maka akan berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan negara. 

 Kegiatan ekonomi seperti perdagangan internasional merupakan salah satu 

faktor penting bagi perekonomian suatu negara, sehingga perlu bagi suatu negara 

untuk mencatat bagaimana arus kegiatan pada perdagangan internasional. Catatan 

transaksi perdagangan internasionl dicatat dalam neraca pembayaran (Balance of 

Payments). Neraca pembayaran adalah suatu catatan aliran keuangan yang 

menunjukan nilai transaksi perdagangan dan aliran dana yang dilakukan di antara 

suatu negara dengan negara lain dalam kurun waktu tahun tertentu (Sukirno, 

2008:390). Neraca pembayaran dibagi lagi menjadi dua kelompok, yang pertama 

adalah transaksi berjalan (Current Accounts) yang terdiri dari ekspor dan impor 

barang dan jasa, pendapatan dan arus transfer dan yang kedua yaitu modal dan 

finansial akun yang terdiri dari modal dan rekening keuangan (Bank Indonesia, 

2013). Perkembangan Neraca berjalan di 10 negara ASEAN dalam kurun waktu 10 

tahun dimulai dari 2012 sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Data Neraca Berjalan (Current Account) ASEAN 2012-2021 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan perkembangan neraca berjalan pada gambar menunjukkan 

bahwa dalam kurun waktu sepuluh tahun yakni dari tahun 2012-2021 neraca 

berjalan di ASEAN mengalami perkembangan yang fluktuatif yang mengambarkan 

dinamika perdagangan dan perbedaan yang signifikan dalam performa neraca 

berjalan di berbagai negara ASEAN. Pertama-tama, Singapura mencolok dengan 

neraca berjalan yang terus menunjukkan angka positif, dan peningkatan yang stabil 

setiap tahunnya dengan mencapai 71.93 milliar dollar pada tahun 2021 (USD) dan 

yang paling rendah pada tahun 2012 dengan mencapai 52.064 miliar dollar (USD). 

Hal ini mencerminkan daya saing ekonomi Singapura dalam pasar global dan 

kemampuannya untuk menjaga surplus perdagangan yang berkelanjutan. 

Sementara itu, negara-negara seperti Malaysia, Brunai Darussalam dan Thailand 

juga mengalami fluktuasi yang positif dalam neraca berjalan mereka, dan 

perkembangannya relatif stabil dan sehat dalam kurun waktu yang sama walaupun 
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Thailand menuai angka negatif pada tahun terakhir yaitu -10.58 miliar dollar (USD) 

pada tahun 2021 yang mana pada tahun sebelumnya angka perkembangannya 

sangat tinggi yaitu 20.279 miliar dollar (USD).  

Namun berbanding terbalik dengan negara-negara seperti Filipina, 

Vietnam, Kamboja, laos, Myanmar dan Indonesia dimana neraca berjalan 

dibeberapa negara tersebut menunjukkan performa yang tidak sehat dan lebih 

banyak catatan di angka negatif. Sebagai contoh, ketika kita mengevaluasi neraca 

berjalan Indonesia, terlihat bahwa dalam kurun waktu sembilan tahun, Indonesia 

berada di angka negatif dalam catatan neraca berjalannya, menandakan bahwa 

negara ini mengimpor lenih banyak barang dan jasa daripada yang diekspor. 

Meskipun demikian, ada tanda positif pada tahun 2021, di mana Indonesia berhasil 

berada di titik positif pada angka 3.34 miliar dollar (USD). Hal ini menunjukkan 

upaya yang diambil untuk memperbaiki neraca berjalan ekonomi yang lebih sehat 

pada tahun tersebut. 

 Neraca berjalan adalah salah satu indikator di dalam makroekonomi yang 

sering dijadikan acuan dalam menilai stabilitas eksternal ekonomi di suatu negara 

untuk mencerminkan kuat atau tidaknya daya bersaing internasional suatu bangsa 

dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Hal ini merupakan dampak 

positif bagi negara tersebut untuk meningkatkan daya tarik bagi investor baik 

investor dalam negeri maupun investor luar negeri. 

Menurut Nopirin (1996) Neraca transaksi berjalan (Current Account) 

berjalan sangat erat hubungannya dengan penghasilan nasional sebab ekspor dan 

impor merupakan komponen penghasilan nasional. Surplus transaksi berjalan 
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menunjukan bahwa ekspor lebih besar dari impor. Negara mengalami akumulasi 

kekayaan valuta asing sehingga mempunyai saldo positif dalam investasi luar 

negeri. Sedangkan defisit neraca transaksi berjalan menunjukkan bahwa impor 

lebih besar dari pada ekspor, sehingga terjadi pengurangan investasi di luar negeri 

(Saputra & Maryatmo, 2016).  

Menurut Widiatmoko (dalam Sudirman 2014) dampak dari defisit Neraca 

Transaksi Berjalan begitu luas dan saling berkaitan salah satunya adalah 

perekonomian akan cenderung mengarah kepada penurunan pendapatan negara dan 

menurunnya tingkat kegiatan ekonomi dalam negara tersebut dikarenakan 

menipisnya cadangan cadangan valuta asing yang dimiliki sehingga kurs mata uang 

dalam negeri mengalami depresiasi. Keadaan ini akan menyebabkan harga barang 

dan jasa impor menjadi mahal. Sedangkan banyak industri dalam negeri dan 

konsumsi masyarakat bergantung kepada kegiatan ekspor dan impor. Situasi ini 

akan menyebabkan inflasi yang tinggi dan adanya pelarian modal ke luar negeri, 

sehingga menyebabkan perekonomian negeri sulit untuk berkembang. 

Foreign Direct Investment (FDI) adalah faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dan dapat mencerminkan kepercayaan investor asing 

terhadap potensi pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebu. Data menunjukkan 

bahwa perkembangan FDI di negeri-negara ASEAN selama sepuluh tahun terkahir 

mengalami fluktuasi. Hal ini mencerminkan sensitivitas FDI terhadap berbagai 

faktor, seperti kondisi ekonomi global, perubahan kebijakan pemerintah, dan 

faktor-faktor resiko lainnya. Berikut perkembangan Investasi Asing Langsung 
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(Foreing Direct Investment) di 10 negara ASEAN dalam kurun waktu 10 tahun 

dimulai dari 2012 sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

Gambar 1. 2 Perkembangan Investasi Asing Langsung (Foreign Direct 

Investment) ASEAN Tahun 2012-2021 

Sumber: World bank, data diolah 2023  

 Singapura menonjol dalam data ini sebagai negara dengan negara 

pertumbuhan FDI yang positif dan menjadi negara yang pertumbuhan paling pesat 

dari sembilan negara lainnya dengan mencapai angka pertumbuhan sebesar 138.54 

miliar dollar (USD) pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa Singapura terus 

menjadi destinasi yang menarik bagi investor asing.  Indonesia dan Vietnam 

menjadi negara yang pertumbuhannya pesat diantara negara ASEAN. Hal ini 

mengindentifikasikan bahwa Indonesia dan Vietnma juga berhasil menarik 

investasi asing, meskipun pertumbuhan FDI Indonesia cenderung fluktuatif. 

Indonesia mencapai 21.21 miliar (USD) pada tahun 2021 dan yang tertinggi pada 
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tahun 2019 sebesar 24.99 miliar (USD). Vietnam pada tahun 2021 mencapai 

pertumbuhan FDI tertinggi yaitu 16.8 miliar dollar (USD).  Namun, negara-negara 

ASEAN lainnya juga mengalami fluktuasi positif meskipun pertumbuhan mereka 

tertinggal jauh dari singapura. Sebagai contoh Malaysia, Thailand dan Filipina. 

Dalam perekonomian terbuka, penting untuk diingat bahwa perkembangan FDI 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk stabilitas politik, peraturan innvestasi, 

infrastruktur, dan kebijakan ekonomi. Investasi asing langsung yang mengalami 

kenaikan dalam permintaan akan menyebabkan nilai tukar uang domestik terhadap 

mata uang asing mengalami apresiasi. Demikian pula, peningkatan ekspor bersih 

dapat mengakibatkan mata uang domestik mengalami apresisasi karena negara 

tersebut menerima lebih banyak mata uang asing dari ekspor dibandingkan impor. 

Peningkatan dalam ekpor bersih berarti menandai terjadinya peningkatan 

penawaran valuta asing (Prasetyawan, 2016). Oleh karena itu, negara-negara 

ASEAN perlu berupaya untuk meningkatkan iklim investasi asing yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan Pembangunan di wilayah tersebut. 
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Gambar 1. 3 Perkembangan Pendapatan Nasional Bruto (Gross National 

bruto) ASEAN Tahun 2012-2021 

Sumber: World bank, data diolah 2023 

 Pada Gambar 1.3 menampilkan grafik negara-negara ASEAN terlihat 

bahwa perkembangan pendapatan nasional bruto Indonesia selama beberapa tahun 

terakhir cenderung mengalami perkembangan positif, yang berarti bahwa 

pendapatan nasional bruto Indonesia mengalami kenaikan seiring berjalannya 

waktu. Hal ini juga mencerminkan bahwa Indonesia mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang relative stabil dan positif. Selain itu, grafik di atas juga 

membandingkan pertumbuhan GNI Indonesia dengan negara-negara lain dalam 

ASEAN. Dalam konteks perbandingan ini, Indonesia menonjol sebagai negara yang 

mengalami pertumbuhan GNI yang paling pesat dibandingkan dengan sembilan 

negara ASEAN lainnya. Pada tahun 2021 nilai GNI Indonesia mencapai $1,140 

Miliar (USD) dan menjadi tahun tertinggi dari pada tahun-tahun sebelumnya. 

Kemudian diikuti Thailand yang mencapai $507.38 miliar USD pada tahun 2021 

0

200

400

600

800

1000

1200

2021 2020 2019 2018 2017 2016 2015 2014 2013 2012

GNI

Singapura Malaysia Thailand

Indonesia Philippines Vietnam

Lao PDR brunei darussalam Cambodia

Myanmar



9 
 

dan terus naik dari tahun ke tahun, menunjukkan bahwa ekonomi Thailand juga 

sedang tumbuh dan berkembang. Hal ini menunjukkan persaingan yang sehat di 

Kawasan ASEAN, dengan Indonesia dan Thailand sebagai dua negara yang 

mencatat pertumbuhan GNI yang kuat. Selanjutnya perkembangan negara 

Malaysia, Singapura, Filipina, Laos, Brunai Darussalam, Myanmar, Cambodia dan 

Vietnam yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang positif dan stabil pada 

negara-negara tersebut.  

 Hubungan antara neraca berjalan, investasi asing langsung, dan pendapatan 

nasional dapat sangat kompleks. Misalnya, jika suatu negara memiliki defisit neraca 

berjalan yang signifikan dan investasi asing langsung yang masuk besar, FDI dapat 

membantu mengimbangi defisit tersebut dengan membawa modal tambahan ke 

dalam negeri. Sebaliknya, jika suatu negara memiliki neraca berjalan yang positif, 

kemungkinan ada lebih banyak uang yang tersedia untuk ditanamkan di luar negeri. 

Dalam hal ini, FDI dapat berdampak positif pada neraca berjalan. Namun, perlu 

dicatat bahwa keseimbangan antara ketiga faktor ini sangat bergantung pada situasi 

ekonomi dan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh current account dan Investasi Asing 

Langsung terhadap pendapatan nasional negara di ASEAN. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Perkembangan Current Account, Investasi Asing Langsung dan  

Pendapatan Nasional Negara di ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh Current Account dan Investasi Asing Langsung Terhadap 

Pendapatan Nasional Negara di ASEAN? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan dan menganalisis Current Account, Investasi 

Asing Langsung  dan Pendapatan Nasional di Negara di ASEAN 

2. Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis Current Account dan Investasi 

Asing Langsung terhadap Pendapatan Nasional Negara di ASEAN. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, penelitian ini 

diharapkan memberi manfaat seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a) Memberikan tambahan pengetahuan yang bermanfaat sebagai informasi 

yang berkaitan dengan judul penelitian agar dapat terus mengembangkan 

Pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian di masa yang akan datang. 

b) Memberikan informasi ilmiah mengenai Pendapatan Nasional negara tidak 

hanya Indonesia melainkan negara di ASEAN berdasarkan yang dapat 
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berguna sebagai acuan atau tolak ukur untuk menentukan arah dan 

kebijakan yang akan di ambil di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti diharapkan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh 

selama perkuliahan 

b) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori mengenai pengaruh current account 

terhadap negara-negara di ASEAN 

c) Bagi pengambil kebijakan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi pihak pemerintah atau lembaga 

yang terkait dalam mengambil kebijaksanaan untuk mengikatkan 

pertumubuhan ekonomi yang lebih baik. 
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